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ABSTRAK

Wilayah pesisir pantai merupakan daerah peralihan laut dan daratan. Terdapat fenomena dan potensi
yang ada di pesisir pantai, fenomena yang bisa berdampak buruk untuk wilayah sekitar dan potensi
yang bisa dimanfaatkan oleh siapa saja. Pantai Bangsring Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi mempunyai potensi berupa daerah wisata underwater sehingga banyak wisatawan yang
tertarik untuk mengunjunginya namun, pada bulan — bulan tertentu terjadi fenomena gelombang yang
cukup tinggi sehingga mengakibatkan penggerusan di tepi pantai atau abrasi. Untuk menangani hal
tersebut perlu adanya perencanaan bangunan pelindung pantai agar daerah wisata Pantai Bangsring
tetap terjaga keindahannya. Data yang digunakan berupa data sekunder dan data primer yang
didapatkan dari instasi terkait, jurnal penelitian di Pantai Bangsring maupun survey secara langsung.
Data sekunder berupa data analisa bathimetri, analisa pasang surut, analisa gelombang, analisa angin,
data karakteristik tanah dan daya dukung tanah sedangkan data primer berupa luas perencanaan
bangunan revetment. Setelah menganalisis semua data, didapatkan dimensi dan desain bangunannya.
Hasil penelitian mendapatkan dimensi revetment dengan tinggi bangunan 6,22 m, lebar revetment 3
m, elevasi mercu 5,21 meter, lebar puncak 1,3 meter, kemeringan 1 : 5, dengan panjang rencana
bangunan 265 m, keruntuhan terjadi pada ujung toe protection dan nilai safety factor dari stabilitas
tanah 3,7.

Kata kunci: Pesisir pantai, bangunan pelindung pantai, daerah wisata Bangsring

ABSTRACT

The coastal area is a sea and land transition area. There are phenomena and potentials that exist on
the coast, phenomena that can be bad for the surrounding area and potential that can be utilized by
anyone. Bangsring Beach Wongsorejo Subdistrict, Banyuwangi Regency has the potential in the form
of underwater tourist areas so that many tourists are interested in visiting it but, in certain months
there is a wave phenomenon high enough to cause grinding on the beach or abrasion. To handle
this, it is necessary to plan a beach protective building so that the tourist area of Bangsring Beach
is maintained its beauty. The data used in the form of secondary data and primary data obtained
from related institutions, research journals in Bangsring Beach and surveys directly. Secondary data
in the form of bathimetric analysis data, tidal analysis, wave analysis, wind analysis, soil
characteristics data and soil carrying capacity while primary data in the form of revetment building
planning area. After analyzing all the data, the dimensions and design of the building are
obtained.The results of the study obtained revetment dimensions with a building height of 6.22 m, a

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 356


mailto:nrovinika@gmail.com
mailto:salimkzt@gmail.com
mailto:ariefalihudien@unmuhjember.ac.id

Jurnal Smart Teknologi

Vol. 3, No. 4, Mei 2022, Halaman 356 — 365

ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

revetment width of 3 m, a lighthouse elevation of 5.21 meters, a peak width of 1.3 meters, a 1:55
mernance, with a building plan length of 265 m, the collapse occurred at the end of the toe protection
and the safety factor value of the soil stability was 3.7.

Keywords: Coastal, beach protective building, Bangsring tourist area

1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wilayah pesisir pantai merupakan daerah
peralihan laut dan daratan. Kondisi tersebut
menyebabkan wilayah pesisir mendapatkan
tekanan dari berbagai aktivitas dan fenomena
yang terjadi di darat maupun laut. Fenomena-
fenomena yang terjadi di daratan seperti erosi
banjir dan aktivitas yang dilakukan seperti
pembangunan permukiman, pembabatan hutan
untuk persawahan, pembangunan tambak dan
sebagainya pada akhirnya memberi dampak
pada ekosistem pantai. Demikian pula fenomena
fenomena di lautan seperti pasang surut air laut,
gelombang badai dan sebaginya (Hastuti, 2012).

Erosi pantai yang disebut juga abrasi akhir-
akhir ini cendrung meningkat di berbagai daerah.
Abrasi merupakan pengikisan atau pengurangan
daratan (pantai) akibat aktivitas gelombang, arus
dan pasang surut. Pantai yang indah dan tertata
baik merupakan salah satu objek wisata yang
banyak orang kunjungi. Pantai juga memiliki
potensi sumber daya pesisir lautan yang sangat
besar.

Sebagai bahan studi adalah Pantai Bangsring
yang terletak 10 kilo meter di sebelah utara
pelabuhan penyebrangan ketepang,
Banyuwangi. Pada bulan-bulan tertentu terjadi
gelombang yang cukup tinggi di daerah ekowista
tersebut, sehingga pada waktu tertentu terjadi
penggerusan di tepi pantai yang mengakibatkan
abrasi. Untuk itu dalam upaya menangani
masalah abrasi yang terjadi dibutuhkan
perencanaan bangunan pelindung pantai berupa
perkuatan lereng atau revetment.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan bangunan pelindung
pantai (revetment)?

2. Bagaimana menganalisis luas tanah urug
yang dibutuhkan?

3. Bagimana  stabilitas  tanah  terhadap
penurunan tanah (settlement) ketika dibangun
sebuah revetment?

C. Tujuan

1. Merencanakan bangunan pelindung pantai.

2. Menganalisis luas tanah urug yang
dibutuhkan.

3. Mengetahui  stabilitas tanah terhadap
penurunan tanah ketika dibangun sebuah
revetment di daerah wisata Pantai Bangsring.

D. Batasan Masalah

1. Tidak melaksanakan metode pelaksanaan

pekerjaan.

Tidak memperhitungkan biaya konstruksi.

3. Data yang digunakan menggunakan data
sekunder yang dibutuhkan dari instansi
terkait dan data primer untuk survey lapangan
yang diperlukan.

N

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Pantai dan Teknik Pantai

Pantai adalah jalur yang merupakan batas
antara darat dan laut, diukur pada saat pasang
tertinggi dan surut terendah, dipengaruhi oleh
fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangkan
ke arah darat dibatasi oleh proses alami dan
kegiatan manusia di lingkungan  darat

(Triatmodjo, 1999).

Gambar 1. Batasan Pantali
Sumber: Bambang Triatmodjo, 1999

B. Bathimetri

Kondisi batimetri juga perlu diteliti mengenai
kedalaman laut. Hal ini sangat berpengaruh pada
perencanaan bangunan pelindung pantai. Di laut
yang mengalami pasang surut variasi muka air
kadang-kadang cukup besar. Tinggi pasang surut
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yang kurang dari 5 m masih dapat dibuat
bangunan pantai.

C. Pasang Surut

Pasang surut merupakan salah satu gejala
alam yang tampak di laut, yakni suatu gerakan
vertikal partikel massa air laut dari permukaan
sampai bagian terdalam dari dasar laut.

D. Konversi Kecepatan & Tegangan Angin
_Uw

Ru =— 1

Ua =0,71 U (2)

dimana :

R. = faktor korelasi akibat perbedaan
ketinggian

Uw = kecepatan di atas permukaan laut (m/s)
UL = kecepatan angin di atas daratan (m/s)

]

GunakanR, =0,0
Untuk UL > 18,5 nvd (41,5 mil/jam)

.

|- T L L
o s 10 is 20 25w

Kecepatan angin pada clevasi 10 m

Gambar 2. Grafik Korelasi akibat Peredaan
Ketinggian,R.
Sumber: Bambang Triatmodjo, 1999

E. Fetch
Fur = Y Xicosa (3)

dimana :

Feer : fetch rerata efektif

Xi . panjang segmen fetch yang diukur dari
titik observasi gelombang ke ujung akhir
fetch

a : deviasi pada kedua sisi dari arah angin,
dengan menggunakan pertambahan 6°
sampai sudut sebesar 42° pada kedua arah
sisi angin.

F. Refraksi Gelombang

Lo =1,56 x T? 4)
Co = I—O/ T (5)
C =T (6)
Sina = (CC—O) sin a, @)

_ ,cosao
Kr " 4] cosa ®)

— |nolo

Ks = /W 9)
H = Hs, x Kr x Ks (10)
G. Gelombang Pecah

Hb 1

—) =|—= 11
(H’O) (3,3 (1—5)1/3 ) D

db _ 1
(&) = Py (12)
dimana :

Hy, :tinggi gelombang pecah

H'o :tinggi gelombang laut dalam ekuivalen

Lo : panjang gelombang di laut dalam

dy : kedalaman air pada saat gelombang pecah
m : kemiringan dasar laut

g :percepatan gravitasi

T : periode gelombang

e Wave set up

_ Hp
Sw=0,19 (1-2,82 /g? Hb)

H. Bangunan Pelindung Pantai

Bangunan  pantai  digunakan  untuk
melindungi pantai terhadap kerusakan karenan
serangan gelombang dan arus. Revetment adalah
bangunan yang dibangun pada garis pantai dan
digunakan untuk melindungi pantai dari
serangan gelombang dan limpasan gelombang
(overtopping) ke darat. Bangunan tipe ini banyak
digunakan di Indonesia, menginat dasar laut di
pantai perairan Indonesia kebanyakan dari tanah
lunak. Selain itu bangunan tipe ini mempunyai
sifat fleksibel.

(13)

e Stabilitas Batu Lapis Pelindung
YTH3

W = (14)
Kp(sy—1)3cote

S, =t (15)

dimana :

W : berat butir batu pelindung

¥ berat jenis batu

y, . berat jenis air laut

H :tinggi gelombang rencana

6  :sudut kemeringan sisi bangunan pantai
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Kp: koefisien stabilitas yang tergantung pada
bentuk batu pelindung (batu alam atau buatan),
kekasaran permukaan batu, ketajaman sisi-
sisinya, ikatan antara butir, keadaan pecahnya
gelombang.

e Dimensi Revetment

1
B =nky[ ]
dimana :

B : lebar puncak

n :jumlah butir batu (M pinimum = 3)
k, : koefisien lapis (tabel 5.3)

W : berat batu pelindung

¥y, berat jenis batu pelindung

(16)

1
t = nky[2]5

Yr

(17)

p w2
N :AnkA[l —r.o][;]S

(18)

dimana :

t :tebal lapis pelindung

n :jumlah lapis batu dalam lapis pelindung

k, : koefisien yang diberikan dalam tabel 5.2

A ' luas permukaan

P : porositas rerata dari lapis pelindung (%)
yang diberikan tabel 5.3

N :jumlah butir batu untuk satuan luas
permukaan A

¥, - berat jenis batu

e RunUp
=99
(%)0.5
dimana :
Ir = bilangan Irrabaren
6 = sudut kemiringan sisi bangunan
H =tinggi gelombang dilokasi bangunan
Lo = panjang gelombang di laut dalam

(19)

e Elevasi Puncak Revetment

El = HWL + R, + tinggi kebebasan  (20)
e Tinggi Revetment
Hrevetment = Elrevetment - Elpsr.Laut (21)

I. Tanah
e Kestabilan Lereng
Tujuan dari analisis stabilitas lereng, yaitu:

o Untuk dapat mengerti dan mengembangkan
bagaimana karakteristik alami dari lereng.

o Untuk dapat menghitung kestabilan suatu
lereng dalam jangka waktu yang pendek
(pada saat konstruksi yang dilaksanakan)
ataupun dalam jangka waktu yang panjang.

o Untuk menganalisis bagaimana terjadinya
mekanisme keruntuhan pada lereng, serta
mendapatkan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya keruntuhan tersebut.

o Untuk dapat memperbaiki serta mendesain
ulang atas keruntuhan lereng yang terjadi
danmerencanakan desain yang baru dengan
stabilitas yang lebih akurat dan aman untuk
dikerjakan.

e Stabilitas Daya Dukung Tanah & Safety
Factor

al  =(1-02x7) . 2Ny +(1+02x7).CNc
+y.D.Nqg (22)

Qult =qglxB (23)

W = AXxyarmour (24)

Syarat kestabilan daya dukung tanah adalah
sebagai berikut :

SF = ‘%“ > 2 (25)
dimana :

ytanah = berat jenis tanah (t/m?2)

yw = berat jenis air laut (t/m?3)

yarmour = berat jenis batu lindung (t/m?)

%} = sudut geser dalam tanah (°)

D = kedalaman konstruksi (m)

B = lebar revetment (m)

L = panjang revetment (m)

W = berat sendiri konstruksi (t/m)

A = luas penampang struktur (m?)

e Plaxis

Plaxis V.8.2 adalah program analisa geoteknik,
terutama untuk analisa stabilitas tanah dengan
menggunakan metode elemen hingga yang
mampu  melakukan analisa yang dapat
mendekati perilaku sebenarnya. Pada pemodelan
ini menggunakan model Mohr-Coulomb yang
memerlukan 5 buah parameter diantaranya,
kohesi (c), sudut geser dalam (¢), modulus
young (Ere), poisson’s ratio (V), dilatancy angle
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(y). Berikut beberapa tahap untuk melakukan
perhitungan di Plaxis 8.2.

3. METODOLOGI

gianta Bangsring

Gamba 3. Lkasi Perencanaan revetment
Sumber: google earth

Data yang banyak diperlukan vyaitu data
sekunder data tersebut lalu diolah untuk
mendapatkankan dimensi bangunan pelindung
pantainya.

Data Primer dan
Selander

v
Aualisa Data Tenis Kepantainn
- " Analisa Bathymetri ualion Tauah
T Analta 2‘;"%‘“"‘* - Karakteristik tanak
- Analisa Gelombang " D
A o Daya dukung tanah

I

Analisa Perhitungan
Analisis hangunan pelindung pantaidan.

tanah

Hasil Perhitungan Strulktur
- Dimensidan konstruksi

bangunan pantai

!

| Desain Gambar ‘

Gambar 4. Diagram Alur
Sumber: Hasil Perhitungan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Bathimetri

{w | Disusun Oleh

Novianti Dwi R

o | 1710611032

indung!
Oaerah Wisata Pantai Banguring

Judul Gambar
BATHIMETRI

Gambar 4. Peta Bathimetri Pantai Bangsring
Sumber: Hasil Pengolahan Data

A
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Jarak (m)
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A
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Gambar 5. (a) cross section tegak lurus pantai,
(b) cross section sejajar garis pantai
Sumber: M. Airuz Fuad, 2016

B. Pasang Surut

Tabel 1. Data hasil pasang surut dalam 5 tahun

Tanggal Jam |Pasut (m)|Pasut (cm) |sutian Day Max Min l
4/28/2021 3.29| 3.65 365.00} 44314.54]
' 4/28/2021] 4.14] ¥ 44314.58
4/28/2021 g X 44314.62)
4/28/2021] . . 44314.66
4/28/2021] 8 X 24314.71]
I___4/28/2001 £ il 44314.73|
4/28/2021 . X 44314.79
4/28/2021] . X MiJA.EI
4/28/2021] X X 24314.87)
i 4/28/2021 R X 2431491
i 4/28/2021 ¥ X Mn«.g’
\___4/29/2021] ¥ X 44315.00
4/29/2021] ¥ X 24315.04]
4/29/2021] % X 44315.08]
\[___a/29/7202] R X 44315.12| 1.67]
! 4/29/2021] . . 482.00) 44315.16)
4/29/2021) E 434.00) 4431521
4/29/2021] 3.63] 36300 44315.25)
4/29/2021] 3.29] 2.85 285.00] 44315.29
4/29/2021 3.29 217 217.00] 2431533
4/29/2021] 3.29) 1.76| 176.00] ua]saﬁ
) 4/29/2021 3.29| 1.70| 170.00 44315.41|
4/29/2021 3.29 158 198.00 2431546
4/29/2021 3.29 252 252.00 2431550
4/29/2021 :00: X 3.29 318 318.00) 4431554
Sumber Badan Informasi Geopasial
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C. Angin D. Gelombang
e Panjang Fetch

Tabel 2 Data Angin Bulan Februari 2021

Arah Angin Kecepatan
Tahun Bulan Tanggal Jam |Saat Kecepatan Angin
Maksimum | Maksimum
2021 2 1 1 30 6
2021 2 2 2 30 4
2021 2 3 3 60 3
2021 2 4 4 20 4
2021 2 5 5 170 2
2021 2 6 6 100 2
2021 2 7 7 40 4
2021 2 8 8 40 4
2021 2 9 9 230 2 Google Earth
2021 | 2 10 10 250 z Gambar 7. Fetch Arah Tenggara
2021 2 11 11 60 4
021 | 2 P 2 % 2 Sumber: Google Earth
2021 2 13 13 90 3
2001 | 2 “ “ 20 3 Tabel 3 Perhitungan Fetch Efektif
2021 2 15 15 50 4
2021 2 16 6 30 > arah a cosa | Xi(KM) |Xi*cos a|Feff (KM)
2021 2 17 17 190 5 42 0.743 32.2 23.925
ggi ; ig ig ‘7‘8 2 36 0.809 42 33.978
2071 > > o 0 " 30 0.866 56.4 | 48.842
2021 2 21 n 100 S 24 0.914 63.4 | 57.948
2021 2 22 22 220 6 18 0.951 71.6 68.092
igi ; ;31 ;i 2313 ‘; 12 0.978 76.4 | 74.719
2021 3 % 1 220 3 6 0.995 339 337.31
2021 2 26 2 60 3 S 0 1 0 0 47.72117
2021 2 27 3 120 5 6 0.995 0 0
2021 2 28 4 200 7 12 0.978 0 0
18 0.951 0 0
Sumber: BMKG 2 | 0914 o o
o 30 0.866 0 0
i 36 0.809 0 0
42 0.743 0 0
3 336 13.512 | 681.000 |644.808

Sumber: Bambang Triatmodjo

e Tinggi dan Periode Gelombang Pada
Laut Dalam

20

Gambar 6. Windrose
Sumber: WR Plot e a5 i (41,5 g

1,4 [
1.0

Kecepatan angifipada elevasi 10 m

05 L I 1 ! !
5 10 15 20 25 mis

| % K 1 1
5 10 15 20 25 30 35 40 45 kn
UL

Gambar 8. Grafik Hubungan antara Kecepatan
Angin di Laut dan Darat
Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999)

o

L 1 1 1 I L 1 o R | 1

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 mph
L 1 L L I}

[

. ________________________________________________________________________________________________|
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Menghitung kecepatan angin di atas permukaan
laut
UW: U|_ X RL
=5,654x14
=7,917 m/dt
Menghitung nilai faktor tegangan angin dalam
m/dt
Ua =0.71x Upt?
=0.71x 7,917+%
= 9,047 m/dt

H=1,0m |T =a5d | |Fetch 47,721 km |
SR

e

Gambar 9. Grafik Peramalan Gelombang
Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999)

¢ Gelombang Pecah

- Tinggi gelombang signifikan (Ho) = 0,3 meter
(diperoleh dari rata-rata 30% gelombang (H))

- Lo=156xT?=1,56x4,52=31,59m

e Perhitungan Koefisien Refraksi

Lo =31,59m
Co =Lo/T
=31,59/4,5
=7, 02 m/dt
L =39 -0,9400
Lo 31 59
% = 0,94001
L =%=-—2_=31915m
I 0,94001
C L 231915 — 7092 m/dt
T 4.5
Sinai = £ sinap = 284 4in180° = 0 ~ a;=0°
Co 2,81
— |[€0Sao _ [COSO _
Kr - \/cosal \/2050 1
o Perhitungan Koefisien Shoaling (Ks)
K. MoLo
s nyly
_ 0,1x31,59 _
Ks = \/0,5001 x31,915 0,445
H]_ = Ks .Kr_ H()

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

=0,445x1x0,3
0,134 meter

Penentuan tmggl gelombang pecah.
Hb 1

= 5 =1,536
Ho 3'07(%)1/3 307(31 59)1/3
Hy =H' x 12 =1x1,536=1536m
Hro 1

= oeeas? 0,00503

gr?

Menghitung kedalaman gelombang pecah.

Hb 1,536
— = =0,0077
gT? 9,81x4,52

a = 43.75(1-eom)
= 43.75(1-¢190%)
= 37,2063

b — 1.56

(1+e—195m)
1.56

= 37,2063
=1,23xHp
=1,23x 1,536
=1,89m

dp

e Elevasi Muka Air Rencana
DWL = MHWL + Sw + SLR

Hb =154m
T = 4,5 detik
_ Hb
Sw =019(1-282 g?) Hp
_ 1,54
Sw =019(1-282 | =) x154
=0,1173 m
gwn _@Q:},r_
-::E:so - pef\fﬂ"“m
20 | [ ,-,-;/‘f;;_ Pt B -
0 L‘gZT‘]t-O‘f:;d'—_l_-r—l— — l2050 2075 2100
(o
=0,1173 m
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Gambar 11. Grafik Perkiraan Besarnya - 2, 3 x 13

Kenaikan Muka Air Laut (sea level rise) dari 65x (Z-1)3x2

tahun 1990 — 2100 =0, 0944 ton

Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999) =944 kg

Sehingga didapatkan elevasi muka air - Tebal Lapis Lindung (t.)

rencana sebagai berikut : Untuk nilai dari koefisien lapis (KA) = 1,10

DWL =MHWL + Sw + SLR B w1
DWL =412 +0,1173 +0,2 T1  =nKA(CH)s
=+ 4,437 meter =2x1,10x (0 0944)3

E. Perhitungan Dimensi Revetment =0,844m

Run-up Gelombang dan Tinggi Revetment . .
* P g 9 - Lapis Pelindung Kedua (second stone)

Direncanakan : 1—”(’) = 209 _ 0,00944 ton
Jenis bangunan = revetment
Li_ipIS -Ilndung = Block beton - Tebal Lapis Pelindung (t,)
Tinggi gelombang (H) =1 meter w.l
L, =1,56XT? tz =nKA(F)3
=1,56x4,52 0,00944
= 31,59 m =2x 1,15 x (52
_ _tgb =0,577m
I =—E
()
_ 12 e Lebar Puncak Reventment (t5)
- ;28 )05 n = 3 (minimum)
_ 1395 KA =110
1 1
Ru =060 B :nKA(K)5
H )
Ry =_0,60X1 =0,6m —3X110x(00944)
Elevasi mercu =DWL + R, + Fy
= 4,95+ 0,6 + 0,50 =1,266 m
=+6,05m =13m
E. Revetment =HWL + Ry + t. kebebasan )
=412 +0,6 +0,50 e Jumlah Batu Pelindung
=5,22m N =AxnxKa. (1-—)x(y’)‘
T. Revetment = E. Revetment + EI. Dasar 100 2
Laut =10x2x 1, 10. (1 - m) (O 0944)
=522+1 = 99,043 buah
=6,22m =99 buah
e Perhitungan Lapis Lindung e Toe Protection

- Lapis Lindung Luar (armour stone)

Tinggi toe Protection (t)
tioe =r=14m

- KD(syi—ggcote untuk S = ;’r - Lebar toe Protection
dimana: 7y, = beratjenisbeton (2,3 t/m?) B =2H=2x1=2m
Yo = berat jenis air laut (1,03 t/m?) - Berat bL_JtII’ toe Protection
Ko =6,5m ds =13
n =2 dl =ds-tye=13-12=01
—JYew? a4 %o
Wi = ds 13

Kp(Sr—1)3cotO
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—_ yr H3
W = Ns3(Sp—1)3

2,65x 13

- 2,65
14 x (m— 1)3

=0,0487 ton
=49 kg

- Berat batu lapis lindung Toe
W =0,5x0,0944

=0,0472 ton

=47 kg

Gambar 18. Total bD"ispIacements (Utor)
Sumber: Hasil Perhitungan

-

s Gambar 19. Curve
Gambar 12. Potongan A-A Perencanaan Sumber: Hasil Perhitungan
Bangunan Revetment
Sumber: Hasil Perhitungan 5. PENUTUP
A. Kesimpulan
F. Tanah Dari  seluruh  proses analisis dapat
e Urugan disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan
Luas Perencanaan = Panjang revetment x perencanaan bangunan pelindung pantai di
Lebar Pantai Bangsring, antara lain adalah :
=265 mx3m=795m?
Volume tanah urug = 12,8 m x 265 m? 1. Berdasarkan hasil analisis, di peroleh
=3.392 m? perencanaan dimensi revetment sebagai
e berikut_.
////////U;«/ o Elevasi mercu : 6,05 meter
e o Elevasi revetment : 5,22 meter
v/ o Tinggi revetment : 6,22 meter
) T o Lebar puncak : 1,3 meter
o Tebal lapis lindung 1 : 0,84 meter
Gamba_r 16.'Potongan Tanah Urug o Tebal lapis lindung 2 : 0,58 meter
Sumber: Hasil Perhitungan o Tinggi toe protection : 1,4 meter
¢ Analisa Kestabilan Struktur Revetment o Lebar toe protection : 2 meter
o Jumlah batu pelindung : 99 buah
Tabel 4. Data — data Tanah Dasar o Jenis batu lapis : block beton
kedalaman <ol deskrps . Beratsi Tanah Spes‘\‘fic Direct Shear . ' @) Kemerlngan : ]_ : 5
(meter) . Y moist (ton/m?) | Y dry (ton/m?) | Gravity | @ | C(kg/em?) o FungSi bangunan : mencegah abraSi
3 Pasir halus 200 191 268 | 251 47 0 014 .
5 | erkeddl |20 W | 26 | 38| 48 | @ | s 2. Volume tanah urug yang dibutuhkan adalah
- E:::t::; — e 3.392 m? (dengan luas perencanaan 795 m?).
15 pasir lanuan 2:10 1190 2:66 27:5 4:3 65 0:14 3. HaSiI Stabilitas tanah apab”a dibangun
Sumber: Andrew Ghea Mahardika, 2020 sebuah  bangunan  pelindungan  pantai

mempunyai nilai SF 3,7 (sudah stabil) dan
keruntuhan pada bagian toe protection
revetment.
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B. Saran

1. Meninjau ulang pada masing — masing data
yang didapatkan dengan survey langsung
menggunakan alat di lapangan.

2. Bangun pelindung pantai ini masih kurang
mendetail dalam membahas perencanaan
diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat
lebih baik lagi untuk masalah perencanaanya.
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